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( Studi Kasus Pada MIN Model Pari dan 1\ITs MII Cidangiang ) 
Abstract 
In the Framework lo raise the progress of the nation life enlirefy, the govermenl 
has camed ottt the nine _years - Ba.1ic Education Comp11isory Programme (W cyar 
Dikdas) thro,,gh general school and Islamic schooL In this programme through the 
Islamic school among others have been done in model school of Islamic elementery school 
(MIN) in village of part, Mandalawangi, Pandeglang and the Islamic secondary 
pn'vate scool "Cidangiang" Kola Pandeglang., Pandeglang. 
The Nine Years - Ba.1ic Edt,cation Compulsory Programme through Islamic 
School has been applied on the Islamic School (MI and MTs) fry providing service of 
edm:ation to all basii: ed11cation school agesfrom a'!Y economic social backgrouns, both 
living in the countryside and the town around the two schools evironments. Both 
children coming from the poor and the n'ch famify Have eq1,al chance to obtain senice 
of education from two schools. 
To support the Jluen,;y of the operational of programme among parents, school 
and group of sode!J/ foster parents (GNOTA) and government have co/feted fimd to 
nm the edua1tion at the school including the school pr.ryment for students fry the 
cooperation in colleting the fund wich have been done fry ma'!Y parts for costing the 
programme so that in can run smoothfy and succesifulfy. 
Key words: Evaluasi, wajib be/ajar, madrasah, Pandeglang. 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Program wajib belajar pendidikan dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun
bertujuan memberi pelayanan pendidikan kepada semua anak usia 
sekolah dasar dari berbagai latar belakang keluarga dan kondisi geografis. 
Sasaran dari program ini meliputi anak-anak keluarga miskin dan kaya, 
baik yang bertempat tinggal di daerah pinggiran/ daerah terpencil 
ataupun yang tinggal di daerah perkotaan. Program Wajar Dikdas 9 
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tahun sudah dilaksanakan oleh pemerintah melalui Sekolah Dasar Umum 
dan Madrasah. Walaupun program ini ,sudah cfilaksanakan,tetapi hasilnya, 
khususnya yang cfilaksanakan melalui madrasah belum diketahui dengan 
pasti. Itulah yang melatarbelakangi masalah Studi "EvaluasiPelaksanaan 
Wajar 9 tahun melalui l\fadrasah" tersebut cfilakukan. 
B. Perumusan Masalah
Bertitik tolak pada latar belakang ·· masalah di atas, maka masalah
pokok dalam studi ''Evaluasi Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan 
Dasar 9 tahun melalui Madrasah" · ini, dapat dirumuskan melalui 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, baili: secara umum maupun secara 
khusus. · Secara umum permasalahan pokok dalam kegiatan itu dapat 
dirumuskan: bagaimana kontribusi madrasah pada jenjang pendidikan 
dasai dalam keberhasilannya terhadap program Wajar Dikdas 9 tahun 
itu? Kemudian secara rinci (khusus) permasalahan pokok dalam kegiatan 
ini dapat dirumuskan melalui pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 
becikut: 
1. Bagaimana kontribusi madrasah dalam menampung anak usia
pendidikan dasar ?
2. Bagaimana efesiensi biaya siswa pada internal madrasah ?
3. Bagaimana latar belakang · (pendidikan, sosial, ekonomi) keluarga
siswa madrasah ?
4. Bagaimana ketersediaan sumber dana dan tenaga kependidikan yang
aada pada madrasah ?
5. Bagaimana pelaksanaan mana,emen operasional pendidikan di
madrasah?
6. Bagaimana pelaksanaan pendidikan budi pekerti untuk s1swa
terutama yang berkaitan·dengan penanggulangan narkoba?
C. Tujuan penelitian
Secara umum, penelitian ini hertujuan untuk memberi penilaian 
tentang sumbangan madrasah . pada jenjang pendidikan dasar dalam
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kcbcrhasilannya terhadap program Wajar Dikdas 9 tahun. Kemudian 
· secara kh�sus penelitian ini dilakukan bcrtujuan untuk mendeskripsikan :
1. Penilaian mengenai sumbangan madrasah dalam menampung anak
usia pendidikan dasar;
2. Penilaian efisiensi pembiayaan bagi siswa dalam ]ingkungan internal
madrasah;
3. Identifikasi . latar belakang (pendidikan dan sosial ekonomi) keluarga
siswa madrasah;
4. Ketcrsediaan sumber dana dan tenaga kependidikan pada madrasah;: ,.. ··t 
5. Idcntifikasi pelaksanaan manajemen opcrasional pendidikan pada
madrasah;
6. Idcntifikasi pelaksanaan budi pekerti di madrasah;
D. Ruang Lingkup dan Fokus Penelitian
1. Ruang lingkup
Madrasah yang mcnjadi sasaran penelitian adalah Madrasah 
Ibtidaiyah (MJ) dan Ma<lrasah Tsanawiyah (MTs), yang ada di daerah 
perkotaan dan pedesaan. Madrasah yang ada di perkotaan adalah 
madrasah yang berlokasai di dacrah ibu kota kabupaten dan madrasah 
yang ada di pedesaan adalah madrasah, yang berlokasi di luar ibu kota 
kabupaten. Madrasah yang ada di daerah perkotaan di jadikan sasaran 
penelitian adalah MTs swasta (MTsS) yang berlokasi di wilayah 
Kecamatan di luar ibu kota kabupaten. 
Keberhasilan pelaksanaan Wajar Dikdas 9 tahun (MI dan MTs) 
mcncakup dua aspek, yaitu aspek kuantitatif dan kualitatif. Aspek 
kuantitatif meliputi jumlah murid/ siswa dan sumbangan madrasah dalam 
penampungan murid/ siswa usia pendidikan dasar serta jumlah mereka 
yang putus sckolah atau mengulang kelas. Aspek kualitatif meliputi 
prestasi belajar murid/ siswa dan pelaksanaan pendidikan budi pekerti .. 
Pelaksanaan budi pekerti secara umum dilakukan dengan penekanan budi 
pekerti dalam penyampaian pelajaran kepada siswa. Sedangkan secara 
khusus dilakukan dalam mengartikulasikan pendidikan budi pekerti pada. 
waktu guru mengajar di depan kelas. -Dalam hal tertentu, pclaksanaan 
budi pekerti dilihat dari perhatian kepala madrasah terhadap pendidikan 
budi pekerti itu. Di samping itu pelaksanaan budi pckerti yang sangat 
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relevan dengan prilaku adalah penyimpangan murid/ siswa dalam hal 
narkoba. 
2. Fokus penelitian
Penelitian "Evaluasi Pelaksanaan Wajar Dikdas 9 tahun Melalui 
Madrasah" ini dilakukan di daerah Kabupaten Pandeglang. Sedangkan 
institusi madrnsah difokuskan pada dua madrasah, yaitu : Madrnsah 
Tsanawiyah Swasta (MTsS) Cidangiang di kecmatan Pandeglang 
Kabupaten Pandeglang dan Madrasah Ibtidaiyah negeri (MIN) Model 
Pari di Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang. 
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi Ditjen Binbaga I slam dalam 
penetapan kebijakan pengembangan Wajar Dikdas 9 tahun melalui 
madrasah. Disamping untuk kepentingan Ditjen Binbaga Islam dalam 
pengembangan wajar Dikdas 9 tahun melalui Madrasah juga dapat 
diambil manfaatnya oleh pemerintah Daerah Kabupaten Pandeglang 
dalam pengembangan Wajar Dikdas 9 tahun melalui madrasah yang 
dimaksudkan. 
F. Pendekatan dan Mefodologi Penelitian
1. Pendekatan
Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan di atas, evaluasi
pelaksanaan Wajar Dikdas 9 tahun melalui madrnsah ini menggunakan 
pendekatan survei dan kasus. Pendekatan survei digunakan untuk 
memperoleh informasi dukungan orang tua, . pemahaman kepala 
madrasah tentang manajemen pendidikan yang terpusat pada sekolah, 
manajemen kelas dan dorongan terhadap siswa/ murid dalam belajar. 
Informasi yang diharnpkan melalui pcndekatan survci ini cukup luas, 
karena obyek yang dinilai cukup banyak. 
Pendekatan kasus digunakan untuk menemukan sistem pengolahan 
pendidikan di madrasah secara operasional atau untuk menemukan aturan 
kerja (mekanisme) dan perencanaan pcndidikan yang akan dilaksanakan 
serta ketjasama antara madrasah dan masyarakat di sekitarnya. 
4 AL-QALAM, Vol. XVIIINo.90-91 
pata q�n infofn.lasi yang 9iperoleh mclalui pcn<lckatan survei dan·· 
!<asm; · 1neQlpUfl)'fli I fu�gsj yang berbeda, tetapi keduanya Saling 
f I' '  ./ ' .. : I ,, p-icl�n&��p,i. · pata dqn · �nforrn.asi yang diperoleh mclalui pendekatan . 
V�f�rn ey�FYCi . �pc�pa µpiup! akan memberikan gambaran ten tang .. 
fU�ajeWrij p�qqiq*an, · qi macfrasah. Sedangkan data informa�i yang 
I ·.
,. ., . , . 
. f¥.p�r9!A1 Fe!.µ�; ��n,dfk.�tan/ snid� kasus berfungsi un�k memberikan.··· .. ft�fll.�}���p-lepih}�mt:f�tang m�n�1emen tersebut �ang dtgun�an dalam
f�9� p�nppatan tuiuan pend1d1kan yang telah d1tetapkan dt madrasah ' . .  ' 
itµ;· 
Q. Metode penelitian
a: Pencntuan lokasi penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di daerah kabupaten Pandcglang 
dalam dua wilayah Kecamatan serta dua desa di daerah Kabupaten · 
itu. Dua wilayah Kecamatan dan dua desa itu masing-masing adalah 
kecamatan Pandeglang dengan desa Cidangiang dan · Kecamatan 
Mandalawangi dengan desa Pari. 
· .. b. Institusi madrasah yang dijadikan sasaran penelitian
Di wilayah Kecakatan Pandeglang terdapat 8 buah MI yang 
seluruhnya berstatus swasta dan 7 buah MTs yang teridiri dari 1 
buah 1\ITsN dan 6 buah MTsS. Kemudian di wilayah Kecamatan 
mandalawangi terdapat 8 buah MI dengan status 1 buah·negeri dan 
7 buah swasta serta MTs berjumlah 1 buah dengan status swasta. 
Dari sejumlah madrasah yang ada pada wilayah kecamatan itu, 
. masing-masing wilayah kecamatan diambil 1 buah Ml atau 1- buah 
MTs sebagai kasus sasaran penclitian. Diwilayah kecarp.atan kota 
Pandcglang diambil 1 bual1 MTsS, yaitu MTs MU di desa 
Cidangiang. Kemudian di wilayah Kecamatan Mandalawangi 
diambil 1 buah MIN, yaitu MIN Model di desa Paci. 
c. Responden Pengumpulan
Yang menjadi responden penelitian pada dua madrasah.itu adalah
Kepala madrasah, masing-masing loi;ang, guru senior, masing­
masing 1 orang dan petugas TU (kepala TU madrasah), masing­
masing 1 orang.
d. Teknik pcngumpulan data
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Teknik dan alat yang digunakan dalam pene;itian adalah wawancara 
terpempin, penyampaian daftar isian/ wawancara kepada responden 
dan observasi. 
e. Jenis clan sifat data yang dikumpulakan
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ada dua macam, yaitu
data primer clan data skunder. Data primer diperoleh melalui
waawancara clan kocsioncr kcpada rcspondcn yang tclah
ditetapkan. Kemudian data skunder diperoleh melalui pengkajian
dari berbagai dokumen peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan Wajar Dikdas 9 tahun, Dikdas, Balitbang Agama,
Balitbang Dikdas clan kajian-kajian lainnya.
f. Sifat data yang dikumpulkan
Sifat data yang dikumpulakan dalam penelitian ada dua macam,
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif ada yang
_ berasal _ dari data skunder dan primer. Data kualitatif yang berasal
--:tlari · data skunder, yaitu data yang diperoleh dari kajian te11tang 
peraturan perundang-undangan, ketentuan-ketentuan dan 
pedoman-pedoman yang berkaitan erat dengan pengelolaan Wajar 
Dikdas 9 tahun melalui madrasah. Sedangkan data kualitatif yang 
berasal dari dat:a primer adalah data yang dipernleh dari responde11 
tcntang pcndapat atau pcnilaian mcrcka tcrhadap hal yang 
berkaitan dengan pe1;1:i�!9J�c:��Wajat' Dikdas . 9· tahun m.elalui 
madrasah yang tidak termuat/ terpogram dalam instrumen. 
Kemudian data kuantitatif seluruhnya berasal dari data primer yang 
wujudnya berupa pendapat/ penilaian para responden yang 
ditetapkan dalam penelitian. 
g. T eknik analisa data
Data primer dan data skunder yang telah diolah kemudian diadakan
penafsiran dan penilaian-penilaian. Data tersebut selanjutnya
diadakan pemeriksaan ulang dan diresume menjadi uraian yang
· menggambarkan tentang penilaiao pelaksanaao pengelolaan \''ajar
Dikdas 9 tahun melalui madrasah .. Uraian itu di sajikan dalam
bentuk deskripsi pada bagian awal yang selanjutnya diikuti dengan
penilaian-penilaian pada bagian akhi:r.
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gEADAAN Mt\SYARAKAT DAERAH gA._JJUPATEN DAN 
W,ILAY.Aff �c.uµTAN SAS4¥N PENEL1ff4N 
A. Masyaraqf Dae�� �bupaten Pandeglang
' 
1. Penduduk
Penduduk qaerah Kabupaten Pandeglang secara keseluruhan
betjumlah 9�9.428 orang. Dari sejumlah penduduk i�, hampir semuanya 
terdiri dari suku Sunda. Suku selain Sunda hanya sebagian kecil saja dao 
mereka pada umunya pendatang dari serang, Lampung, Palembang dan 
Jawa. Mereka datang ke Serang pada umumoya berstatus sebagai 
p�dagang dan PNS. 
2. Peodidikan
Lemb;iga pendidikan formal tingkat dasar 9 tahun di Daerah
Kabupateo Panqeglang berjumlah 1203 buah yang tereqir dari : 
a. SD 916 buah dao MI 157 buah
b. Si, Tf 44 bu� dao MTs 86 buah.
Pendidikao lain yang diselenggarakan untuk aoak-aoak usia TK
terdiri dari TK umum dan TK Islam/TK AL-Qur'an. Qisamping SD, MI, 
SL TP dan Mrs dao TK, peodidikan Islam yang diselenggarakao untuk 
anak-anak usia Wajar Dikdas 9 tahun adalah Madrasah Diniyah (MD) dan 
pengajiao di rumah para Ustadz/ guru ngaji. Selaio lembaga-lembaga 
pendidikan tersebut, di Kabupaten itu juga terdapat SLTA, MA, pondok 
Pesantren Tradisional, Majlis Ta'lim clan perguruao Tioggi Agama Islam 
yang digunakan uµtuk belajar kaum remaja dan orang dewasa. 
3. Agama dan Budaya
Dari agama yang dipeluk, hampir semua masyarakat Paodeglaog
beragama Islam. J\.ndaikata ada yang beragama selaio Islam, p�da 
umumnya mereka terdiri dari masyarakat pendataog. Dengan hampir 
tiadanya umat peragama selain Islam itu, qiaka saogat sulit menemukan 
tempat ibadah umat non Islam di daerah itu. 
Masyarakat Paodeglang berbudaya Sunda yang dijiwai ajaran Islam 
secara tradisional yang cukup kuat. Akan tetapi beraogsur-angsur mereka 
sadar untuk mengejar berbagai ketinggalannya dari suku-suku bangsa kita 
yang dioilai lebih maju. 
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4. Sosial Ekonomi
Kehidupan masyarakat Pandeglang beragam. Sebagian besar mereka
hidup dari bertani dan sebagirui kecil lainnya mereka sebagai buruh tani, 
kuli bangunan, sopir angkot, PNS dan pengusaha Rata-rata kehidupan 
mereka mempunyai kelebihan sedikit untuk mengatasi kehidupan sehari­
hari. 
B. Wilayah Kecamatan Kota pandeglang
Wilayah Kecamatan Kota Pandeglang berpenduduk 66,999 jiwa. Dari 
sejumlah penduduk itu hampir seluruhnya (99,5%) terdiri dari suku 
Sunda Sebagian kecil lainnya (0,5%) dari suku non Sunda dan pada 
umumnya mereka merupakan masyarakat pendatang. 
Lembaga-lembag pendidikan formal tingkat dasar 9 tahun yang ada 
di wilayah Kecamatan Kota pandeglang yang tercatat,SD 52 buah, MI 8 
buah, SLTP 6 buah dan MTs 7 buah. Sedangkan lembaga-lembaga 
pendidikan untuk para remaja dan orang dewasa, baik yang 
diselenggarakan di Mushalla atau di Masjid. 
Masyarakat wilayah Kecamatan Kota Pandeglang memiliki budaya 
Sunda yang dijiwai oleh ajaran Islam yang agak moderat. Mereka 
beragama Islam, tetapi tidak meninggalkan adat-istiadat yang diwariskao 
oleh nenek moyaog mereka. Agama Islam merupakao satu-satunya jalao 
hidup mereka yang utama Karena itu mereka sngat patuh dalam 
menjalaokan ajaran agama yang dipeluknya. 
Sosial ekonomi masyarakat cukup mendukung untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Sebagian besar mereka berprofesi sebagai 
pedagang, penjual jasa, pegawai swasta, PNS dan pengusaha Sedangkan 
sebagian kecil lainnya, untuk menambah kebutuhan hidupnya, mereka 
berprofesi ganda, yaitu sebagai PNS dan berprofesi sampingan sebagai 
pengajar atau memeberi kuliah di sekolah Tinggi, jual jasa, pedagang dan 
sebagainya Dengan kegiatan seperti tu, maka kehidupan mereka rata-rata 
menjadi cukup. 
C. Wilayah Kecamatan Mandalawangi
Wilayah kecamatan Maodalawaogi terletak di sebelah Barat
perbatasan dengan wilayah Kecamatan Kota Pandeglang. Secara 
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kcscluruhan wilayah kccamatan itu bcrpcttdudµk 39.172 jiwa. Hapir 
selurohnya meq:ka terdiri dari suku Sunda. Suku selain Stu\µa hanya 
sebagian kecil saja dan kurang dari 0,5 %. 
Lemb�-lembaga pedidikan formal tingkat dasar 9 tahun yang ada di 
wilayah Kecamatan Maodalawaogi tercatat SD 47 buah, MI 8 buah, SLTP 
1 buah dan :r-..rrs 1 buah. Kemudian lembaga-lembaga peodididkan uotuk 
para remaja dan orang dewasa, baik yang diseleo�arakan melalui jalur 
sekolah maupun jalur luar sekolah adalah MA, Pondok Pesaot:fen dao 
pengajian-pengajian yang disdenggar-akan di Masjid-inasjid / MUshalla. 
Masy�at wilayah Kecamatan Mandalawangi sep�rti halnya 
masyarakat di wilayah Kecamatan Kota Pandeglang, memiliki budaya 
Sunda y�g q.ijiwai olch ajaran Islam yang sangat kuat. Mcrcka pcrprilaku 
dan bcraqat istiadat scpcrti yang diwariskan olch ocock moyangnya, tctapi 
selalu di b�w� �eqclali ajaran-ajaran Islam. 
Untuk µiepienuhi kebutuhao hidup sehari-paj, sebgaian besar 
mereka hidup be.rtani dan berdagang kecil-kecilan. Sedangkan sebagiao 
kecil lainoya, piereka berprofesi sebagai PNS, jual jasa, buruh tani, tukang 
ojeg da:n wi.ta 45aha. Kehidupan mereka rata-rata lepµi dari pas-pasan. 
PESKRIPS1 MADRASAH 
A. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Pari
1. Sejarah Siogkat Madrasah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) model Pari didirikan oleh 
pcmcrintah 4 tahun yang lalu di at-as bangunan MIS yang bcrlokasi di 
Desa Pari Kecamatao Mandalawangi Kabupaten Pruideglang, Setelah 
madrasah itu dioegerikan di beri oama MIN model Pari. Deogan kata lain 
MIN Model Pari itu merupakan perubahan status MIS Pari yang 
dioegerikan oleh pemerintah pada tahun 1996 yang lalu.Setelah �adrasah 
itu dinegerikao, pemerintah mcogaogkat Sdr. Drs. Sutisna scbagai kcpala 
Madrasah. Ia cukup berpengalaman dalatn bidang keguruan dan dengan 
progalaman yang dimilikioya itu, maka madrasah tcrscbut bcrangsur­
angsur bertambah maju. 
2. Keadaan Murid dan Ketenangan di Madrasah
1) Keadaao murid
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Murid-murid MIN Model Paci- pada tahun ajaran2000-2001 secara 
keseluruhan betjumlah 179 orang. Mereka itu terdiri dari murid kelas 1, 
60 orang, kelas II, 40 orang, kelas III, 35 orang, kelas N, 42 orang, dan 
kelas V, 2 orang. Murid-murid itu hampir semua berasal dari kampung 
sekitar madrasah dengan radius tetjauh 4 Km. Sebagain besar mereka 
pergi ke sekolah dengan betjalan kaki, naik sepeda clan sebagian kecil 
lainya naik kendaraan umum. 
a. aktivitas murid dalam madrasah
berbagai kegiatan yang clilakukan oleh muricl dalam maclrasah aclalah 
1) Mengikuti kegi.atan · intra-kulikuler (kumas dan kurlok) pacla
setiap proses belajar mengajar clan mengikuti kegiatan ko­
kulikuler/ ekstra kulikuler pacla setiap hari Sabtu hari Minggu. 
2) Memenuhi ketentuan-ketentuan yang· ditetapkan sekolah
seperti hadir setiap hari belajar clan mengerjakan tugas yang
- diberikan guru.
3) Mclakukan berbagai kegi.atan pendidikan clan pengajaran yang
telah ditetapkan macirasah di bawah bimbingan guru, seperti
belajar secara terarah pacla sasaran yang harus dicapai dengan
penuh displin.
4 )  Melakukan kegiatan belajar clengan tertib dan teratur untuk 
mewujudkan cita-cita belajar pada lembaga penclidikan yang 
lebih tinggi, sepereti MTs atau SMP yang dapat dijangkau 
dengan keuangan_ orang tua. 
b. Prestasi belajar muricl-
Prestasi belajar murid dalam arti pelulusan ujian belum ada, karena 
muricl barn sampai kelas V. Pre�tasi belajar murid dalam cawu/ kenaikan 
kelas, rata-rata cukup baik. 
10 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar murid di
madrasah antara lain adalah:
1) Kcrajinan belajar yang terarah.
2) Sarana, prasarana pencliclikan clan pengajaran cukup memadai.
3Y Bimbingan belajar orang �a terhadap anaknya cukup baik.
d. Pembinaan murid di inadrasah
Pembinaan murid yang dilakukan di madrasah adalah 
1) Berorientasi pada tujuan · pcndidikan yang hendak di capru
murid di madrasah.
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2) Kcgiatan murid berkaitan erat dengan aspek kognitif, afektif
clan psikomotor yang <lilakukan secara terprogram.
3) Guru· yang kurang memiliki kemampuan profcsional
mengalaini kesulitan clalam pembin�an terhadap murid.
1. · Keadaan ketenagaan di madrasah
a. Jumlah tenaga pada MIN, 16 orang yang terdiri dri tenaga
guru (termasuk Kepala Madrasah) 13 orang, tenaga TU dan
perpustakaan 3 orang ..
b. Tenaga guru berstatus tetap dan · tenaga , TU serta·.
perpustakaan 3 orang seluruhnya berstatus tidak tetap.
c .. Latar belakang pendidikan guru, 5 orang (S1 non pendidikan), 
.1 orang S1 Tarbiah), 6 orang (D2 Pendidikan) dan 4 orang 
SLA. 
· d. Behan mengajar guru dalam setiap minggu, terbanyak 42 jam
dalam satu minggu, paling seclikit 30 jam dalam satu minggu 
clan rata-rata 10 jam dalam satu minggu. 
c. Kesesuaian guru dengan tugas mereka, 75 % sesuai dengan
keahliannya.
£ Usia guru antara 30-40 tahun (45%) dan 60 % berusia antara 
35-40 tahun.
g. Rasia gender guru, 40 % (wanita) dan 60 % (laki-laki).
h. Kualifikasi guru non mata pelajaran belumada kesesuaian latar
belakang pendidikan dan keahlian mereka serta beban
tugasnya tidak begitu berat.
1. Rasia guru dan murid (kelas 1 s/ d kelas V), rata-rata 1 : 11
dan rasio antara petugas TU dan murid 1 :179.
J· Petugas TU serta perpustakaan kurang sesuai dengan ke­
ahlian yang mereka miliki dan tugas mcreka yang cukup berat. 
k. Gaji tenaga MIN setiap bulan
Penghasilan tenag pendidikan (termasuk kepala MIN) setiap
bulan antar Rp. 400.000,-- Rp. 936.000,-- dan tenagaTU serta
perpustakaan setiap bulan antar Rp.175.000,-- Rp.200.000.-
1.2. Pembinaan dalam rangka peningkatan kualitas guru 
a. Pembinaan rutin clilakukan melalui Kepala MI, pengawas
1· bulan sekali.
AL-QALAM. Vol. XVIII No.90-91 11 
.. .,, 
12 
b. Pembinaan lainnya dilakukan melalui KKG, penatarao
dao pembinaao lainnya, yaitu In house Training clan
KKGB ( kelompok kerja gugus bina).
c. Pembinaao maoajerial, seperti memotivasi guru agar
mereka meningkatkao kemampuan profesionaloya
melalui belajar sendiri di perguruan tinggi yang relevao
clengan bidang tugasnya
cl. Mengadakao pembinaan guru uotuk maoambah
pengalaman dan ketrampilan keguruao, ketrampilan
clalam mengelola kelas clan memimpin muricl clalam
belajar di kelas.
e. Memberi saran kepacla guru agar mereka meningkatkao
tugas yang meojadi taogguog jawaboya.
A.3. Keadaan Pembelajaran dan Pendukungnya
1. Pembelajaran
a Pembinaan pembelajarao
Pembinaao pembelajarao dilakukan sebagai berikut
1) penyusunan program cawu belum seluruhoya tersusun
clengan baik.
2) Persiapan Satuao Pelajaran (PSP) disusun pada waktu
meogajar tetapi belum seluruhnya baik.
3) Rencana Pengajaran (RP) disusuo sesui dengan
kurikulum.
4) Analisa Materi Pelajaran (AMP) dilakukan sesuai
clengan kurikulum.
5) Penetapan tujuao pendidikan yang hendak dicapai
madrasah clan penyajiao bahan belajar dilakukan
cleogan melihat GBPP dan buku sumber.
b. Aktivitas guru dalam mengajar.
Aktivitas guru dalam mengajar bedangsung sebagai
berikut:
1) Kehadirao guru di kelas tepat waktu dan dalam
mencari, meogguoakao serta meogembangkao sumber
belajar, mereka memperhatikan buku sumber dan
koodisi lingkungan.
2) Guru dalam membina murid selalu memberi PR.
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c. Pemanfaatan sarana pelajarao untuk kepeotingan 
pembelajaran
1) Pemanfrui,tan buku perpustak'aan sekolah uotuk
pembelajaran mucid belum maksimal.
2) Pemaofaatao alat peraga untuk p�belajaran murid,
terutapia alat peraga IP A belurµ terlaksaoa secara 
-�aksimal.
- -
d. Penilaiao terbadap basil belajar murid
Peoilaian basil belajar murid meliputi aspek kognitif,
afektif dart psikomotor. Sedangkan teknik yang
digunakan adalah tes secara tertuiis, lisan, perbuatan
dan observasi.
e. Kerjasama dengan orang tua dalam pembelajarao
murid
Bentuk kerjasama dalam raogka kegiatao pembelajarao
mu.rid aotara madrasah dao orang tua mucid adalah
1) Madrasah menyampaikan raport dao niali ulaogan 
hacian kepada orang tua.
2) Minta kepada orang tua murid agar mereka
mendorong putra-putrinya uotuk belajar lebih
baik lagi.
3) Mengadakao kerjasama aotara madrasah dao
orang tua murid untuk memecahkan kesulitan
belajar yang dibadapi murid.
4) Orang tua sangat jarang memberi saran-saran pada
madrasah dalam rangka perbaikao prestasi belajar
anak-anaknya.
f. Kepuasan guru dalam keberbasilao belajar murid.
Keberbasilao belajar murid dalam aspek pengetahuan,
sikap dao aspek ketrampilan cukup baik dan guru merasa
puas terbadap persepsi masyarakat tentang prestasi belajar
murid itu.
g. Berbagai kesulitan yang dialami guru dalam
pembelajarao.
Pembelajaran yang berkaitan dengan penguasaao
mateci pelajaran tidak ada kesulitan. Kemudian yang
berkaitao deogan dukuogan masyarakat terhadap
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. '< ',if: pembelajaran murid kurang. · Sedangkan yang 
berkaitan dengan manajemen operasional pendidikan 
dan pembelajaran murid di madrasah Kepala 
madrasah dan guru ada sedikit hambatan. 
h. Upaya guru dalam menanggulangi kesulitan murid
dalam belajar.
Upaya guru dalam penanggulangan kesulitan murid
dalam belajar mengalami hambatan, karena kurang
maksimalnya dukungan orang tua dan masyarakat.
1. Harapan yang berkaitan dengan basil belajar murid
Berbagai harapan · .. ··yang berkaitan dengan keterlibatan
Kepala Ml dari Wakil Kepala Madrasah, mereka perlu
hadir setiap hari untuk memberi moyivasi guru dan
murid dalam kegiatan pembelajaran. Yang berkaitan
dengan keterlibatan sesama guru adalah peningkatan
keterpaduan ·kerjasama mereka. Kemudian yang
berkaitan dengan keterlibatan orang tua dan
masyarakat • · adalah peningkatan tugas sesuai dengan
fungsi masing-masing. Sedangkan yang berkaitan
dengan pemerintah, pembinaan perangkat sarana
pendidikan pada madrasah perlu ditingkatkan lagi.
2. Dukungan pembelajaran
a. Peran Kepala madrasah dalam Keberhasilan Wajar
Peran Kepala madrasah dalam Keberhasilan Wajar
adalah·: 
1) Ia . berperan sebagi fasilisator dan organisator
dalam ·pembinaan Wajar di madrasah yang
dipimpinriya.
2) Sebagai penyedia sarana/ fasilitas dan
koordinator atau penghubung pelaksanaan
Wajar; •ia cukup baik dalam menjalankan
tugasnya.
· b. Peran BP3 (masyarakat) dalam memberi
· gagasan dan tenaga pada pelaksanaan Wajar.
BP3 dalam memberi gagasan, ketenagaan, dana
dan sarana pelaksanaan Wajarcukup baik dan
memadai; ·
AL-QALAM, Vol. XVIII No.90-91 
c. Peran pemerintah dalam keberhasilan Wajar
. J )- :Palim . .,.,peqyediaan dan saran a cukup
bermanfaat. 
2) Dalam pembinaan manajemen madrasah
pe\um sepenuhnya memenuhi harapan.
rµasyarakat.
3) Dalam pembinaan profesional guru cukup
baik dan bermanfaat untuk mengembangkan
tugas mereka.
d. Bantuan sarana pendidikann dari pemerintah
clan pemanfaatannya
Sarana pendiqikan yang dite+ima madi-asah dari
pemerintah berupa saran bangunan, buku-buku
pelajaran, mcsin ketik, alat perga IP A clan bahsa ·
Indonesia. Saran pendidikan itu cukup sesuai
dengan kebutuihan madr�sah. Sarana pendidikan
bantuan dari pemerintah itu di manfaatkan :
1) untµk mendukµng keberha:,ilan Wajar melalui ·
madrasah
2) Untuk KBM clan kegiatan tata · usaha
madras ah.
A.4. Keadaan Sarana pendidikan yang ada di madrasah dan
pemanfaatannya. 
Beberapa sarana pendidikan yang ada di madrasah dap. 
pemanfaatannya meliputi : 
1) Prasarana pendidikan
a. Denah sekolah, digunakan ntuk mengecek u1ang
keadaan/ rencana bangunan yang sebenarnya.
b. Ruang sekolah, digunakan untuk kegiatan
kependidikan.
c. Ruang kelas, digunakan untuk kegiatan . belajar­
mengajar.
· d .. Perlengkapan ruang kelas, berupa bangku, · meja;
lemari, papan tu1is dan digunakan untuk kegiatan ··. 
belajar-mengajar. 
e. Ruang perpustakaan, cukup baik, tetapi kurang ·
dimanfaatkan karena fasilitasnya tidak ada.
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2. Sarana pendidikan dan pengajaran
a. Buku-buku perpustakaan untuk guru �an mu.rid ada,
tetapi pemanfaataooya kurang.
b. Buku kurikulum, di dalamnya berisi GBPP, ketetapan­
ketetapan yang berkaitan dengan kurikulum dan
program-program pengajaran dan · dimaofaatkan
dengan baik.
c. Media pengajarao, jenisnya terbatas pada buku-buku,
gambar-gambar dao dimanfaatkan pada waktu proses
belajar mengajar.
A.5. Ketatausahaan Madrasah dan Aktivitasnya
MIN Model Pari selain menyelenggarakan peodidikao dan 
pengajarao juga meoyeleoggarakao kegiatan ketatausahaan 
madrasah yang meliputi 
1) Peogaturan mu.rid secara admioistratif
Pengaturan murid dilakukan secara administratif yang
cakupaooya ·-·-meliputi jumlah murid keseluruhao, murid
perkelas, murid meourut jeois kelamin, murid yang
meogulaog kelas dan jumlah murid yang drop out.
2) Pembioaan murid
Pembinaan murid dan aspekaspek sasaraonya dilakukan
dengao cara : a. Budi pekerti dilakukan dengan cara 
mengintegrasi sikap dalam pembelajaran. b. Kegiatan ekstra 
kurikuler yang dilakukao pada setiap hari Sabtu dan Minggu. 
c. Ketakwaao kepada Allah dilakukao dengan cara
mengintegrasikan sikap murid dengao cara pelajarao Aqidah­
Akhlak. d. Prestasi murid dilakukan dengan cara
mencaotumkao kerajioan murid dalam raport. e. Pembinaan
OSIS belum dilakukao secara organisatoris.
3) Penyelenggaraao ketatalaksaoaan murid
Penyeleoggaraao ketatalaksaoaan murid meliputi buku
ioduk, klepper, leger, mutasi, abseosi, perseotasi, raport, 
papao ata murid, data kemajuan belajar murid, rasio murid 
dengao tenaga guru dan TU. 
4) Administrasi keteoagaan di madrasah
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Administrasi ketenagaan pada MIN Model Pari terdiri 
dari tenaga kependidikan ( termasuk Kepala Madras$ ) 
dan tenaga TU serta tcnaga perpustakaan. 
a. Administrasi tenaga pendidikan (guru dan Kepala
Madrasah) meliputi latar belakang pendidikan, present;isi
guru menurut latar belakang pendidikan, jcnis kelamin
dan usia, daftar gaji, buku induk, daftar urut kepangkatan ·
dan kondite.
b. Administrasi petugas TU dan tenaga perpustakaan
mcliputi latar bclakang pendidikan, absensi; jadwal kerja
harian, usia petugas Tu clan tenaga perpustakaan, daftar
gaji puku induk dan kondite mereka.
c. Administrasi keuangan, yang dilakukan adalah
menyi,\pkan DIK, reister, pembantu kas penerimaan gaji,
arsip pengeluaran, penerimaan murid beasiswa, SPF.clan
rencana kegiatan sekolah. Penyelenggaraan anggaran,
laporan pertanggung jawaban keuangan yang meliputi ·
penutupan kas-kas rutin bulanan, triwulan, tengah tahun,
·tahunan jumlah anggaran dana yang diterima madrasah
selama pelaksanaan wajar, B�P dan DOP.
Penyelenggaraan ketatausahaan madrasah, meliputi
pengadministrasian murid, pengaturan pembinaan murid,
pengadministrasian tenaga pendidikan dalam berbagai
seginya dan administrasi keuangan dalm berbagai segi
jenisnya, pada umumnya dilakukan dengan tertib dan
teratur. Akan tetapi pengadministrasian petugasTU dan
petugas perpustakaan madrasah kurang terselenggara
dengan baik.
A.6. Ketjasama Madsrasah dan Orang tua, Madrasah dan
pemerintah dalam Rangka Pelaksanaan Wajar 
Dalam rangka pelaksanaan Wajar, MIN Model Pari mengadakan 
kerjasama dengan orang tua murid, masyarakat dan pemerintah. 
Kerjasama itu masing-masing adalah : 
1. Orang tua
Dalam rangka pelaksanaan Wajar mclalui MIN Pari tindakan yang
dilakuakn orang tua murid adalah 
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a Memotifasi anaanaknya agar rajin masuk sekolah 
dan belajar sesui dengan yang telah ditetapkan oleh 
madrasah. 
b. Membiayai putra-putrinya untuk kepentingan 
peqipayaran uang SPP, pembelian buku pelajaran
dap p.akaian, transpor dan biaya lain-liannya.
c. l\fendofong anak-:µiaknya setela4 tamat belajar dari
!vfIN untuk melapjutkan pendidikannya ke MTs
arau S11P.
2. Masyarakat
Dalam ikut serta menunjang kelancaran pelaksanaan Wajar
rnelalui MIN, lcegiatan y�g dilakukan oleh masyarakt adalah 
' ' 
a. Mengadakan rapat-rapat �T/ff.W / pengajiao di
ma�jiq, mendorong k�aqa onwg tua mtlrid untuk
memotivasi putra-putrinya agar rajin mengikuti
pel�jaran di madrasah.
b. M�pcri sumbanga.n dalaro bcntuk uang dan
saraµa untuk kemajtl� flladrasah.
c. Mengaharapkan pada pemerintah untuk
men�mbankan MIN �odel Pari papa MTsN
Mod.el.
3. Pemerintah
Bantuan keuangan dari pemerintah pada MIN Model Pari dalam
rangka pelaksanaan Wajar selain untuk gaji guru tetap dan sarana 
pendidikan selama Wajar dilaksanak adalah biaya BOP (Rp. 1.000.000,-) 
dan DOP ( Rp. 2.650.000). Dana-dana itu untuk menambah pembelian 
sarana pcndidikan, KBM dan A TK. 
Bantuan-bantuan dari pemerintah selain dalam bentuk tenaga 
guru, berupa mesit1 ketik, alat peraga IP A, IPS dan Bahasa lrtdortesia. 
b.1 Sejarah Singka,t Madrasah Tsanawiyah MIi Cidangiang
fandeglang 
Sebelum berdirinya Madrasah Tsanawiyah MIi (Madrasal1 Islam 
Indonesia) Cidangiaog telah berdiri Ml MII di desa tersebut. Madrasah 
itu didirikan Pcngurus Y ayasan MIi yang bcrpusat di Kalahang Mcsjid 
Kadu Kacang pada tahun 1956. Untuk mengembangkan madrasah itu 
pada tahun 1994 didirikan MTs di lokasi yang sama. Setelah madrasah itu 
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berdiri, Pengurus Yayasan meµ.gangkat Sdr. Dr�. UnitHatdilani sebagai 
K�pala Maclrasah Ts;'\nawiyah itµ. :P�ngan ke�etjiimpinat1' yang culrnp 
baik, madrasah itu berangsur-angsur mengalami kemajuan> · •.. c:' 
B.2 keadaan Siswa dan Ketenagaan
1. Keaclaan siswa
a. J umlah siswa
Siswa MTs Ciclangiang secara keseluruhan berjumlah 321
orang. Mereka berasal dari tamatan SD, 220 orang dan MI,
110 orang. Sejumlah siswa itu terdir dari siswa kelas I, 120
orang, kelas II, 96 orang clan kelas II, 105 orang. Mereka clari
masing-masing kelas tidak ada yang mengulang kelas dan drop
out.
b. Pengadministrasian siswa
Pengadministrasian siswa meliputi persentasi pelulus� , claya
serap siswa, NEM siswa, siswa yang nelanjutkan pada sekolah
yang lebih clan statistik siswa. Pengaclministrasian s1swa 101
dilaksanakn dengan baik.
c. Ketatalaksanaan siswa
Ketatalaksanaan kesiswaan dilakuakn clengan pengadaan
meliputi : Buku incluk, Kleper, leger, mutasi, persentasi, nominasi, 
raport, bahan untuk penclataan siswa, kemajuan siswa "dan . 
EBTA/EBTANAS. Ketatalaksanaan kesiswaan itu 
diselenggarakan dengan baik. 
cl. Pembinaan siswa
Pembinaan siswa meliputi : Pembinaan OSIS pada setiap tatap
muka, budi pekerti yang pelaksanaannya diintegrasiakn clengan
pembelajaran mata pelajaran, ekstra · kurikule� yang
pelaksanaannya pacla setiap hari Sabtu clan Minggu · serta .
pembinaan ketakwaan yang pelaksanaanya diintegrasikan dengan,,,
mata pelajaran Aqiclah- akhlak. Pembinaan siswa 101: juga �
terselenggara dengan baik.
e. T empattinggal siswa clan kegiatan meraka di rumah
Tempat tinggal siswa paling jauh 1 Km clan paling dekat 300,ni ·
dari tempat sekolah mereka. Di rumah mereka membantu •·
peketjaan orang tua dan belajar berkelompok clengan kawan
sekelasnya.
f. Partisipasi belajar siswa
AL
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Keterlibatan siswa da}.am kegiatan belajar mengajar 95 % aktif 
se�ali qao 5 % aktif. KefPudian keterli��t�nya dalam ko­
kulikuler 90 % akti-f sekali dan 10 °io aktif. 
g. Dispiut siswa � madrasah
Perseotasi siwa dalam mengikuti pelajaran 95 % saogat 
Paik d:m 5 % sisanya baik. Keta�tao dalam mep�uti 
peratur� sekolah, rata-rata baik dao dalam mengerjakao 
tll�s y�g diberikan sekolah cukup b�. Tanggung jawab 
mereka sebagai siswa pada umumnya cukup baik. 
h. Motivasi siswa dalam menyelesaiako belajar
Para siswa dalam mengikuti pelajarao cukup baik, rata-rata 3 tahuo
mereka dpat menyeles�ao studioya. Dalam memeperpatikan penjelasan­
penjelasaQ guru pada waktu belajr dao mengatasi kesulitan-kesulitan pada 
waktu belajar juga cukup b�. 
h. Cita-cita siswa dalam melnjutkan pendidikan pada lembag 
pendidikan yang lebih tinggi.
Para siswa pada umumnya iogin melaojutkao studi ke SMU,MA dan 
SMAK yang ada di Ibu Kota .Kabupaten dengan biaya yang dapat 
terjangkau. 
j. Prest�i belajar siswa dalam bentuk NEM rata-rata dari tahuo
ajaran 1995/ 1996-1999-2000 adalah sebagai berikut : 
Tahun 1995/1996 (28,2), tahuo 1996/1997 (28,70), 1997 /1998 serta 
1998/1999 (30.30), dan tahunl 999/2000 (rata-rata 29,24). Prestasi laionya 
adalah menjuarai berbagai pelombaao di SL TP pada tingkat Kabupaten. 
k. Angka melaojutkan studi (th. 1996-2000)
Angka melanjutkan belajar siswa pada lembaga pendidikan yang lebµi
tinggi adalah : Tahun 95?96 ( 82 orang), dao tahuo 96/97 (80 orang ), 
tahun 97 /98 (76 orang), tahuo 98/99 (82 orang), dan tahun 99/2000 (72 
orang). Rata-rata siswa yang melanjutkan pendidikan pada lembag yang 
lebih tioggi pada setiap tahun ajaran baru (1996-2000) sebaoyak 78 siswa. 
l. Pembioaao siswa.
Arab pembioaan siswa berorientasi pada tujuan pendidikan yang 
hendak dicapai madrasah. Jenis pembioaan ini meliputi pengetahuan 
umum / agama, ketrampilan umum/ agama, pramuka dan PMR serta 
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sikap. Pembinaan siswa ini tidak dapat berjalan secara kontinyu dan 
kurang lancar karena terbatasnya waktu dan ftirangnya dana serta fas�tas. 
2. Keadaan ketenangan madrasah
a. Kepala madrasah
Kepala madrasah Cidangiang betjenis kelamin laki-laki, berusia 51 
tahun Qerlatar pelakang pendidikan Sl Fakulta� Tarbiyah (PAI). Ia 
berpengalaman menjadi guru MI selama 18 tahun clan sebagai Kepala MI 
selama 9 t::µiun. Ia menduduki jabatan Kepala MTs Cidangiang selama 6 
tahun. Selain bertugas sebagai Kepala MTs ia juga mengasuh Pondok 
Pesantren Cidangiang di desa tinggalnya. 
b. Keadaan guru
Guru MTs Cidangiang betjumlah 22 orang yang terdiri dari guru 
tetap 13 _ orang clan guru tidak tetap (honorer) 9 orang. Dari_ sejunilah 
guru itu, berj�pis kelamin laki-laki 17 orang clan wanita 5 orang. Dilihat 
clari latar belakang pendidikan yang climiliki, 1 orang S 1 Agama non 
Tarbiyah, 8 orang Sl Tarbiyah, 7 orang D3 tarbiyah, 4 orang pz 
pendidikan, clan 2 orang SLTA. Tenaga pendidikan (para guru tei:ma�uk 
Kepala MTs ) setiap bulannya berpenghasilan tertinggi Rp l.10().�50,­
terendah Rp 250,00,- clan rata-rata Rp 550.000,-. 
c. Pembinaan tenaga guru
Pembinaan tenag guru MTs Ciclangiang clilakukan dengan 
pembeerian arahan dan bimbingan kepada para guru dalam melaksanakan 
tugas, menambah pengetahuan ketrampilan clalam pengajarari, pembinaan 
melalui KKG, penataran, mengadakan MGMP dan pelatihan metoclologi 
pengaJaran. 
Pembinaan-pembinaan lainnya seperti: 
1) Pembinaan manajerial yang dilakukan dengan cara meoclorong
guru untuk meningkatkan profesional mereka dalam pengelolaan
kelas dan pembuatan KBM.
2) Pemberian arahan clan bimbingan kepada guru clalam berinteraksi
eclukatif clengan siswa. tentang hal-hal yang berkaitan cleogan
peningkatan manajerial KBM, penclekatan terpaclu (kognitif, efektif
clan psikomotor) yang pelaksanaanya secara berinterak�i eclukatif
dengan siswa. ·· · :'
3) Pemberian saran kepacla guru tentang hal-hal yang berkaitan
clengan peningkatan manajerial KBM, penclekatan terpadu
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(kognitif, efektif _ dan psikomotor) yang pelaksanaanya secara 
kontinyu. 
Ketenagan di MTs Cidangiang selain Kepala Madrasah dan para guru 
acla ketenagaan yang lain. Melaksanakan tugas-tugas maclrasah yang 
berkaitan clcngan ketatausahaan dan ketatalaksanaan, keuangan, 
perpustakaan clan keamana maclrasah itu. Tenaga-tenaga itu secara rinci 
adalah: 
a) Tenaga Tata Usaha
Tenaga Tata Usaha MTs Cidangiang 5 orang yang terdiri dari 1 orang
Kepala TU dan 4 orang staf. Mercka berjenis kelamin laki-laki 3 orang
dan wanita 2 orang. Dari lat:ar belakang pendidikan yang mereka
miliki, 2 orang berpendidikan D2 clan 3 orang lainya SLTA. Dari
status kepegawaiannya, secara keseluruhan mereka berstatus swasta.
b)Tenaga perpustakaan
Tenaga perpustakaan MTs Cidangiang 1 orang, berjenis ke;lamin laki­
laki, berlatar belakang pendidikan D2, dan sebagai pegawai tidak tetap
(honorer). 
c) Tena&,a keuangan / benclahara
MTs Ciclangiang mempun};ai tenaga keuangan 2 orang yaitu,
bendahara dan pembantu bendahara. Mereka berjenis kelamin wanita
dengan latar belakang pendidikan · 1 orang D2, 1 orang lainnya SL TA,
dan mereka semua scbagai pcgawai swasta (honorer).
d) Penjaga keamanan
MT s Cidangiang memiliki 1 orang pcnjaga keamanan. Ia betjenis
kelamin laki-laki, berkatar belakang pendidikan SLTA, clan berstatus
sebagai tenag tidak tetap (honorer).
Para tenaga itu yaitu tenag perpustakaan , tata usaha, keuangan dan
penjaga keamanan, setiap bulannya memperoleh penghasilan terendah
Rp 100.000,- dan tcrtinggi Rp 250.000,-
B.3. Keadaan Pembelajaran dan pendukungnya
1. Pcmbelajaran
a. Persiapan guru dalam pembelajaran siswa
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1) Persiapan yang dilakukan · oleh guru MTs Cidangiang dalam
ranmgka pembelajaran siswa di madrasah adalah menyususn pokok­
pokok rencana pengajaran tahunan (PRPT), preogram pengajaran
cawu (PPq dan membuat persiapan satuan pelajaran (PSP).
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2) Mempersiapkan bahan pembelajaran (BP) dan mengadakan
penganalisaan materi pelajran menurut jenisnya secara rinci.
b. Kegiatan guru dalam pcmbelajaran siswa
Kcgiatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran adalah
mcngadakan hubungan interaktif edukatif dengan siswa,
mencari, mcnggunakan dan mengembangkan suber belajar
scrta mcmbina siswa dalam belajar.
c. Pcmanfaatan sarana pembelajaran
Pemanfaatan sarana dalam pembelajaran adalah penggunaan 
buku perpustakaan untuk rujukan pcmbelajaran, pcnunjang 
materi pelajaran, penggunaan alat peraga, pengembangan 
minat dan rekreasi intelektual siswa. 
d. Hambatan dalam pembelajaran
Berbagai hamabatan yang dialamai pembelajaran adalah :
1) Terbatasnya buku perpustakaan yang dapat dijadikan
rujukan dalam pembelajaran.
2) Terbatasnya alat peraga pelajaran yang dapat difungsikan
untuk memperjelas materi pelajaran dalam pembelajaran.
3) Belum tersedianya laboratorium IP A dan Bahasa serta
peralatannya.
4) Sempitnya ruang kelas untuk kegiatan belajar mengajar.
5) Kurang mamapunya sebagian guru untuk memilih dan
menerapkan teknik-teknik metodologi pengajaran.
6) Kurang mampunya Kepala Madrasah dan guru dalam
melaksanakan manajemen operasional pendidikan dan
manajemen kelas.
e. Penilaian siswa dan tenik yang digunakan
Indikator dalam penilaian terhadap siswa mc;iputi prcstasi
belajar,akhlak, ketrampilan dan kerajinan masuk sekolah.
Kemudian teknik yang digunakan dalam pcnilaian prestasi
belajar siswa adalah tes tertulis , lisan, perbuatan dan
observasi.
f. Kerjasama guru dan orang tua siswa dalam kegiatan
pembelajaran
Kerjasama antara guru dan orang tua siswa dalam,
pembelajaran adalah:
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1) Penyampaian kemajuan hasil belajar siswa kepada orang
tua berupa nilai ufangan harian, buku raport dan catatan
kerajinan masuk sekolah.
2) Madrasah melibatkan orang tua siswa dalam pembinaan
pembelajaran siswa yang dilakual(an dengan cara
mendorong orang tua ke sekolah atau menyurati mereka
untuk �endorong putra-putrinya · agar belajar lebih baik
lagi.
3) Madrasah bekejasama dcngan orang . tua siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapi siswa.
g. Kepuasan dalam keberhasilan belajar siswa
Prestasi belajar siswa dalam aspek pengetahuan, sikap clan
ketrampialn cukup memberi kepuasan bagi guru, orang tua,
penil�ian sisa dan masyarakat.
2. Dukungan dalam keberhasi?1an \Vajar Dmdas
a. Peranan Kepala madrasah dalam keberhasilan Wajar
Kepala madrasah merupakan penggerak dan kordinator utama
dalam pelaksanaan \Vajar Di.1<das 9 tahun, sehingga perananya
dalam pencpaian \Vajar tersebut cukup tinggi.
b. Peranana BP3 dalam keberhasilamn Wajar
BP3 mempunyai . peran · yng sangat besar dalam mewuju<lka.<1
Wajar Dikdas 9 tahun. Organisai itu membcrikan gagasan
pelaksa.-iaan dan usaha pencarian dana untuk pelaksanaan dan
keberhasilan \Vajar Dmdas 9 tahun itu.
c. Peran pemerintah dala.'11 kebcrhasilan Dikdas
Pemerintah dalam mewujudkan Wajar Dikdas 9 tahun cukup
baik. Pemerintah . menyediakan dana, sarana, bimbingan
manajcmen dan pcmbinaan profesional Kep[ala dan para guru
madrasah dalam upaya mev:ujudkan \Vajar Dikdas 9 tahun
itu.
B.4. Keadaa.11 sarana Pendidikan dan manfaat.11ya
1. Prasarana Pendidikan
Prasarana pendidiakn yang tersedia di �ff s Cidangiang adalah
ruang-ruang kelas an . ruang-ruang lainnya serta alat
pelengkapnya. Kondisi ruang-ruang itu nampak kurang
memenuhi standar. ·
2. Sarana pendidikan dan pengajaran
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tokoh. masyarakat/ agama .. Islatn da1m lingkup 
: wilayah Kecamatan Pandeglang. 
3: Para · tokoh masyarakat/ agama hendaknya 
memberi srimbangan fikiran dan pencarian 
dana yang lebih giat lagi agar Pelaksanaan 
program Wajar Dikdas 9 tahun melalui Mts di 
Mil Cidangiang dapat berjalan secara 
kontinyu. 
4. Peinerintah hendaknya lebih meningkatkan
pemberian bantuan peranghkat sarana 
· pendidikan _ dan keuangan agar Pelaksanaan
program Wajar Dikdas 9 tahun melalui Mts di
Mil .. · Cidangiang dapat berjalan lebih lancar
dan baiklagi
5. MTs MIICidangiang perlu mengadakan studi
banding dengan MTs/SLTP lain yang lebih
maju di · 1uar Pandeglang agar mendapat
pengalaman . · ten tang kemajuan pendidikan
dalam taraf nasional.
6. . Pemerintah perlu meningkatkan 
penanggulangan Narkoba melalui pcmberian 
,periataran guru madrash minimal 2 orang guru 
· dengafr materi bahaya obat-obat terlarang
(Narkoba) bagi para remaja.
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